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INTISARI 

 

Demi menunjang kebutuhan pangan manusia dengan selera yang berbeda, 

maka banyak didirikan industri yang bergerak di bidang pangan, tidak terkecuali 

industri tahu. Perkembangan industri tahu memberikan manfaat serta 

menimbulkan dampak negatif dari limbah yang dihasilkan. Sebelum dibuang ke 

lingkungan, limbah cair industri tahu harus diolah untuk melindungi keselamatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan. Beberapa proses yang dapat diterapkan 

dalam pengolahan limbah cair industri tahu yaitu proses secara fisika, biologi, dan 

kimia, dimana proses yang dipilih adalah flokulasi karena limbah cair industri tahu 

mengandung padatan tersuspensi yang sangat sulit dipisahkan secara fisika. 

Flokulasi adalah proses berkumpulnya partikel-partikel flok mikro membentuk 

aglomerasi besar melalui pengadukan fisis atau melalui aksi pengikatan oleh 

flokulan. Pengolahan limbah cair industri tahu dengan proses flokulasi 

membutuhkan bahan berupa flokulan. Flokulan yang banyak digunakan adalah 

flokulan kimia, antara lain aluminium sulfat (tawas), polialuminium klorida (PAC), 

dan polimer kation. Namun pengolahan air limbah dengan flokulan kimia dianggap 

kurang ramah lingkungan karena masih mengandung aluminium sulfat yang cukup 

tinggi. Flokulan yang berasal dari bahan-bahan organik dapat dijadikan sebagai 

solusi untuk dijadikan sebagai bioflokulan, salah satunya yaitu pati biji asam jawa 

yang mampu menurunkan kadar COD. Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji 

pengaruh dosis pati biji asam jawa (Tamarindus indica) terhadap penurunan kadar 

COD pada limbah cair industri tahu dan mengkaji pengaruh waktu proses flokulasi 

terhadap penurunan kadar COD pada limbah cair industri tahu. 

Prosedur pada penelitian ini terbagi menjadi 2 macam proses, yaitu isolasi pati 

biji asam jawa dan flokulasi limbah cair industri tahu. Isolasi pati biji asam jawa 

dilakukan dengan metode deproteinasi menggunakan larutan natrium hidroksida 

(NaOH) dan demineralisasi menggunakan larutan asam klorida (HCl) 

menghasilkan pati biji asam jawa yang mengandung sedikit senyawa pengotor 

(impurities). Setelah itu dilakukan proses flokulasi dengan menambahkan 
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bioflokulan pati biji asam jawa dengan variasi dosis 4,5; 9; 13,5; 18; dan 22,5 gram 

dan variasi waktu pengadukan selama 5, 10, 15, 20, dan 25 menit. Kemudian 

melakukan analisa kadar COD pada limbah cair industri tahu. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bioflokulan pati biji asam 

jawa efektif digunakan dalam proses pengolahan limbah cair industri tahu dimana 

dosis optimum bioflokulan pati biji asam jawa sebesar 4,5 gram yang menunjukkan 

efisiensi penurunan kadar COD rata-rata sebesar 72,51% dan waktu pengadukan 

selama 10 menit adalah waktu yang optimum untuk proses flokulasi yang 

menunjukkan efisiensi penurunan kadar COD sebesar 83,36%. 

  


